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Abstract 

 

The problem of stunting in Indonesia is a challenge faced in 

almost all regions, including Garut Regency. To overcome 

the problem of stunting incidence in Garut Regency, a 

community service program was implemented in Putrajawa 

Village, Selaawi District. This program aims to reduce 

stunting rates through educational seminars designed to 

increase awareness and understanding of pregnant women 

and mothers of children under 0-24 months about the 

causes, impacts, and prevention strategies of stunting. The 

method used was a one-group pre-test and post-test design, 

which was used to evaluate changes in participants' 

knowledge before and after the intervention. The results of 

the seminar showed a significant increase in participants' 

understanding of stunting and its prevention measures, with 

the percentage of good knowledge increasing from 78% 

before the seminar to 94% after the seminar. 

Kata Kunci: Stunting; putrajawa; preventif 

 

Abstrak 

 

Masalah stunting di Indonesia merupakan tantangan yang 

dihadapi di hampir seluruh wilayah, termasuk Kabupaten 

Garut. Untuk mengatasi masalah  kejadian stunting di 

Kabupaten Garut, dilaksanakan program pengabdian 

masyarakat di Desa Putrajawa, Kecamatan Selaawi. 

Program ini bertujuan menurunkan angka stunting melalui 

seminar edukasi yang dirancang untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman ibu hamil dan ibu yang 

mempunyai balita 0-24 bulan mengenai penyebab, dampak, 

dan strategi pencegahan stunting. Metode yang digunakan 

adalah desain one-group pre-test and post-test, yang 

digunakan untuk evaluasi perubahan pengetahuan peserta 
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sebelum dan setelah intervensi. Hasil seminar menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta 

mengenai stunting dan langkah-langkah pencegahannya, 

dengan persentase pengetahuan baik meningkat dari 78% 

sebelum seminar menjadi 94% setelah seminar. 

Kata Kunci: Stunting; putrajawa; pencegahan 

 

I. PENDAHULUAN 

Stunting adalah kondisi dimana pertumbuhan terhambat pada anak balita yang 

disebabkan oleh kekurangan gizi kronis sejak masa kehamilan hingga dua tahun pertama 

kehidupan. Tekankan bahwa stunting bukan hanya masalah gizi, tapi juga terkait dengan 

pengetahuan orang tua, khususnya ibu, tentang kesehatan anak, gizi seimbang, dan perawatan 

sejak 1000 hari pertama kehidupan. Kondisi ini tidak hanya mengganggu kualitas 

pertumbuhan fisik dan kognitif individu, tetapi juga menimbulkan dampak negatif terhadap 

daya saing bangsa Indonesia [1]. Selain itu, stunting juga menyebabkan gangguan 

pertumbuhan yang bersifat irreversibel, atau tidak dapat diperbaiki [2]. Hal tersebut, dapat 

meningkatkan pentingnya kesadaran akan edukasi tentang upaya mengatasi permasalahan 

tersebut. 

Stunting tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan merupakan proses yang berlangsung 

secara bertahap akibat kekurangan gizi kronis pada anak. Kondisi ini berdampak serius 

terhadap perkembangan anak, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Stunting 

tidak hanya menghambat pertumbuhan fisik, tetapi juga memengaruhi kemampuan kognitif, 

motorik, dan verbal anak, yang pada akhirnya dapat mengurangi produktivitas di masa 

dewasa. [3]. Akibatnya, anak yang mengalami stunting cenderung memiliki tingkat 

kecerdasan yang lebih rendah, yang dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan. 

Adapun dampak jangka panjang dari stunting ini dapat mempengaruhi kondisi 

ekonomi dan sosial, karena berhubungan erat dengan penurunan produktivitas dan 

peningkatan risiko kemiskinan serta ketimpangan sosial [4]. Selain itu, dampak stunting bisa 

berlangsung seumur hidup dan berpotensi diturunkan ke generasi berikutnya [5]. Pada usia 

dewasa, individu yang mengalami stunting seringkali memiliki postur tubuh yang lebih 

pendek dan lebih rentan terhadap berbagai penyakit tidak menular seperti obesitas, diabetes 

gestasional, resistensi insulin, dan gangguan reproduksi [6]. 

Masalah stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk rendahnya pengetahuan ibu 

hamil dan keluarga tentang pentingnya asupan gizi seimbang. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di Kota Padang pada tahun 2016, ditemukan bahwa tingkat pengetahuan ibu 

berhubungan dengan kejadian stunting, di mana pada kelompok ibu dengan pengetahuan 

yang kurang, terdapat 46,7% anak yang mengalami stunting [7]. Selain itu, pola asuh yang 

kurang tepat dan akses terbatas terhadap pelayanan kesehatan juga menjadi beberapa faktor 

utama penyebab tingginya angka stunting. Akibatnya, anak-anak yang mengalami stunting 

memiliki risiko lebih tinggi terhadap berbagai masalah kesehatan dan perkembangan kognitif, 

yang dapat memengaruhi kualitas hidup mereka di masa depan. 

Masalah stunting di Indonesia menjadi tantangan yang dihadapi hampir di seluruh 

wilayah. Salah satu provinsi yang memiliki angka stunting signifikan adalah Jawa Barat. 

Berdasarkan data Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat elektronik (e-

PPGBM), prevalensi stunting di Jawa Barat mencapai 6,01%, dengan jumlah balita stunting 
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sebanyak 178.058 per 15 Oktober 2023. Di antara wilayah di Jawa Barat, Kabupaten Garut 

menunjukkan peningkatan prevalensi stunting, dari 23,6% menjadi 24,1% pada tahun 2023 

menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) [8]. Data ini relevan dalam konteks intervensi di 

Desa Putrajawa, Kecamatan Selaawi, yang saat ini memiliki 22 balita dengan kondisi 

stunting. 

Berdasarkan urgensi untuk mengatasi permasalahan stunting, diperlukan langkah 

pencegahan melalui program pengabdian kepada masyarakat yang fokus pada komunikasi, 

informasi, dan edukasi. Salah satu bentuk kegiatan yang diusulkan adalah seminar untuk ibu 

hamil dan ibu yang memiliki bayi berusia 0-24 bulan di Desa Putrajawa, Kecamatan Selaawi, 

Kabupaten Garut. Seminar ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang tua 

mengenai faktor penyebab stunting. Kegiatan ini diselenggarakan setelah melalui diskusi 

intensif dengan kader posyandu setempat. Seminar dilaksanakan di Balai Desa Putrajawa 

dengan metode ceramah, agar materi yang disampaikan mudah dipahami oleh para peserta. 

Sebagai bagian dari kegiatan, panitia juga membagikan makanan tambahan sebagai contoh 

kepada orang tua tentang jenis makanan yang dapat memenuhi kebutuhan gizi anak [9]. 

Masalah yang dapat diidentifikasi dalam konteks ini yaitu apakah pelaksanaan seminar 

edukatif yang komprehensif mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

terkait stunting. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi apakah terdapat pengaruh positif dari 

pendekatan edukatif, seperti seminar, dalam meningkatkan pemahaman masyarakat Desa 

Putrajawa mengenai stunting. Melalui program ini, diharapkan masyarakat, khususnya ibu 

hamil dan keluarga, dapat memahami pentingnya pencegahan stunting sejak dini, termasuk 

peran penting pemberian gizi yang memadai selama kehamilan dan masa awal kehidupan 

anak. Dengan peningkatan kesadaran dan pengetahuan ini, diharapkan masyarakat dapat 

berpartisipasi aktif dalam pencegahan stunting serta menciptakan lingkungan yang 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Dengan demikian, tujuan program ini 

dapat tercapai dan selaras dengan target Dinas Kesehatan Kabupaten Garut untuk 

mewujudkan zero new stunting pada akhir tahun 2024. 

 

II. METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk seminar yang mencakup praktik 

antisipasi stunting, dengan tujuan untuk meningkatkan informasi dan pengetahuan bagi 32 

peserta ibu. Metode yang digunakan adalah rancangan one group pre-test and post-test [10], 

yang bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta dalam mengantisipasi 

stunting. Kegiatan ini dipimpin oleh dosen dari Jurusan Farmasi Universitas Garut dan 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2024, di Desa Putrajawa, Kecamatan Selaawi. 

Evaluasi program dilakukan melalui pendekatan post-test only, dengan sasaran khalayak 

yang tidak dipilih secara acak (non-random assignment). Sebelum penyuluhan, data identitas 

peserta seperti nama, umur, dan jenis kelamin dikumpulkan melalui wawancara langsung 

dengan bantuan kuesioner. Kegiatan yang dilakukan meliputi pemberian soal pre-test, 

seminar dengan bantuan alat LCD dan proyektor, serta soal post-test. Pertanyaan dalam pre-

test bertujuan untuk menilai pengetahuan kognitif peserta, dan diisi secara mandiri melalui 

angket. Penilaian dalam pre-test  terdiri dari 30 pertanyaan. 

Pengolahan data dilakukan secara terkomputerisasi, dimulai dari tahap entry hingga 

tabulasi. Analisis data kemudian dilakukan menggunakan  paired T-Test pada confidence 

interval (CI) 95%. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan pengetahuan ibu hamil dan ibu yang mempunyai balita merupakan salah 

satu upaya strategis dalam pencegahan stunting. Program ini dilaksanakan melalui seminar 

yang ditujukan kepada masyarakat, khususnya ibu hamil dan ibu yang memiliki anak usia 0-

24 bulan di Desa Putrajawa. Kegiatan seminar ini berlangsung pada hari Jumat, 23 Agustus 

2024, dari pukul 08.30 hingga 10.30 WIB. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 32 orang, 

yang terdiri dari ibu hamil dan ibu balita. 

Seminar diawali dengan pembukaan yang dipandu oleh moderator, Hanum Salsabila. 

Setelah itu, diberikan soal pre-test yang berisi 30 pertanyaan terkait materi yang akan 

disampaikan selama penyuluhan. Tujuan pelaksanaan pre-test adalah untuk mengukur tingkat 

pengetahuan dasar para peserta sebelum mereka menerima materi seminar. 

 

Gambar 1 Pengisian Pre-Test 

Setelah pelaksanaan pre-test, dilakukan sesi edukasi mengenai pencegahan stunting. 

Materi yang disampaikan mencakup penjelasan mengenai definisi stunting, penyebabnya, 

dampaknya terhadap tumbuh kembang anak, serta strategi pencegahan yang efektif. Edukasi 

ini diberikan secara komprehensif melalui metode presentasi, diskusi interaktif, serta 

penggunaan media visual untuk mempermudah pemahaman para peserta. 

Selama sesi edukasi, peserta diajak untuk berpartisipasi aktif dengan mengajukan 

pertanyaan dan berbagi pengalaman terkait masalah stunting. Fasilitator memberikan contoh 

nyata tentang praktik gizi yang baik, pentingnya perawatan kesehatan selama kehamilan, 

serta pentingnya pemantauan pertumbuhan anak secara berkala. Selain itu, penekanan 

diberikan pada peran penting keluarga dan masyarakat dalam upaya pencegahan stunting 

[11]. Hal ini termasuk pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama, pemberian 

makanan pendamping ASI yang tepat, serta menjaga kebersihan lingkungan. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Seminar 

Setelah sesi edukasi selesai, peserta diberikan post-test dengan menggunakan soal 

yang sama seperti pada pre-test. Tujuan dari post-test ini adalah untuk mengukur apakah ada 

peningkatan pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting setelah mengikuti edukasi. 

Media yang digunakan dalam seminar ini tidak hanya berupa presentasi PowerPoint, tetapi 

juga poster informatif yang berisikan terkait stunting. Penggunaan berbagai media ini 

dimaksudkan untuk memperkuat pemahaman peserta dan memastikan informasi disampaikan 

dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. 

Gambar 3 Poster Pencegahan Stunting 
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Tabel berikut menunjukan tingkat pengetahuan peserta seminar mengenai pencegahan 

stunting. 

Tabel 1. Hasil Pre-test Tingkat Pengetahuan Responden 
No Kategori Pengetahuan N Persentase 

1. Baik 25 78,12% 

2. Kurang 7 21,88% 

Total 32 100% 

Berdasarkan data hasil pre-test yang ditampilkan pada tabel, terlihat bahwa 7 peserta 

(21,9%) memiliki pengetahuan yang kurang, sementara 25 peserta (78,1%) memiliki 

pengetahuan yang baik. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden telah 

memiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai pentingnya pencegahan stunting. Meskipun 

demikian, masih ada sebagian peserta yang memerlukan peningkatan pemahaman dalam hal 

ini. 

Tabel 2. Hasil Post-test Tingkat Pengetahuan Responden 
No Kategori Pengetahuan N Persentase 

1. Baik 30 93,75% 

2. Kurang 2 6,25% 

Total 32 100% 

Berdasarkan data hasil post-test, sebanyak 30 peserta (93,75%) menunjukkan 

peningkatan pengetahuan yang baik, dan hanya 2 peserta (6,25%) masih menunjukkan 

pengetahuan yang kurang. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman peserta 

setelah mengikuti sesi edukasi terkait pencegahan stunting. Adapun materi yang disampaikan 

meliputi definisi stunting, dampaknya, faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting, 

serta langkah-langkah pencegahan yang perlu dilakukan. Setelah sesi edukasi, dilakukan 

tanya jawab untuk memperjelas pemahaman peserta, dan kegiatan diakhiri dengan sesi foto 

bersama. 

 

Gambar 4. Pemberian Hadiah untuk Peserta yang Aktif 
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Gambar 5. Dokumentasi Bersama 

Pada akhir kegiatan, dilakukan pembagian makanan tambahan bersama ibu kader Desa 

Putrajawa kepada para ibu yang memiliki balita. 

 

Gambar 6. Pemberian Makanan Tambahan pada Warga 

Kemudian dilakukan kembali analisis bivariat yang bertujuan untuk membandingkan 

hasil pemahaman ibu balita sebelum (pre-test) dan sesudah dilakukannya seminar (post-test). 
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Tabel 3. Pengaruh Seminar Edukasi Stunting 
 Min Max Mean SD Nilai P 

Pre-Test 61 84 71,90 5,92 1,74E-14 / 

0,000 Post-Test 73 96 80,03 5,90 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai minimum dan maksimum sebelum 

pelaksanaan seminar masing-masing adalah 61 dan 84, sedangkan setelah seminar meningkat 

menjadi 73 dan 96. Rata-rata nilai sebelum seminar tercatat sebesar 71,90 dengan standar 

deviasi 5,92, sementara setelah seminar rata-rata nilai meningkat menjadi 80,03 dengan 

standar deviasi 5,90. Perbedaan rata-rata nilai sebelum dan sesudah seminar sebesar 8,13 

mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan. Hasil uji statistik manggunakan paired 

T-Test menghasilkan nilai p-value sebesar 1,74E-14, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah seminar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di Kota Bogor yang mengungkapkan 

adanya peningkatan pengetahuan ibu mengenai stunting setelah penyuluhan [12], [13]. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis, pelaksanaan seminar edukatif yang komprehensif ini terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait stunting. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil pre-test dan post-test, di mana rata-rata nilai sebelum pemaparan 

materi edukasi adalah 71,90 dengan standar deviasi 5,92, dan meningkat menjadi 80,03 

dengan standar deviasi 5,90 setelah pemaparan materi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Putrajawa, Kecamatan Selaawi, 

dengan topik stunting, memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan 

masyarakat atau responden. Saran dari penelitian ni adalah agar program seperti penyuluhan 

mengenai stunting dilakukan secara berkelanjutan dengan metode yang lebih interaktif, 

melibatkan kader desa dan tenaga kesehatan untuk pendampingan jangka panjang. Evaluasi 

dan monitoring berkala diperlukan untuk menilai dampak jangka panjang serta memperluas 

cakupan penyuluhan ke wilayah lain guna meningkatkan kesadaran masyarakat secara lebih 

luas. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi signifikan dalam upaya penurunan angka 

stunting. 
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